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Abstract: This study aims to determine the effect of work experience, work
discipline on employee performance, a population of 40 employees. This study uses
a quantitative approach, the data obtained through a questionnaire that has been
filled out by several respondents. The method used is multiple linear analysis
method.Data analysis was carried out using statistics with SPSS tools. Based on
data analysis using the t test, work experience does not have a significant effect on
employee performance. Work discipline has a significant effect on employee
performance. Meanwhile, based on the results of data analysis using the F test, it is
known that simultaneously the variables of work experience, work discipline have a
significant effect on employee performance at PT. Success Prosperous Works
Surabaya.
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Abstrak: Peneliian ini bertujuan untuk mengetahui pengaru pengalaman Kerja,
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, populasi berjumlah 40 orang karyawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, data yang diproleh melalui
angket yang telah diisi oleh beberapa responden. Metode yang digunakan adalah
metode analisis linear berganda. Analaisi data dilakukan dengan menggunakan
statistik dengan alat bantu SPSS. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan
uju t menunjukan pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji F diketahui secara
simultan variabel pengalaman kerja, disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja karyawan pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya.

Kata Kunci: Pengalaman Kerja, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN

Setiap instansi pemerintah atau perusahaan harus mampu mengembangkan
sumber daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia berkaitan dengan kemampuan
dan pengetahuan karyawan agar mampu melaksanakan arahan dari perusahaan. Visi dan
misi perusahaan dapat dicapai dengan kemampuan dan pengetahuan karyawan yang
memadai.

Pengalaman kerja didasarkan pada jam kerja serta pengalaman karyawan dalam
memecahkan berbagai macam persoalan (lrawati et al., 2022). Pengalaman kerja
karyawan menunjukan tingkatan pada pemahaman, pengetahuan dan keterampilan yang
terdapat pada seorang pekerja. Ratnasih (2019) menerangkan bahwa penilaian terhadap
pengalaman kerja menjadi salah satu metode yang efektif untuk meninjau Kinerja kerja
karyawan.

Disiplin kerja merupakan hal yang penting bagi karyawan untuk melakukan
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pekerjaan dengan sebaik-baiknya. Disiplin kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
memberikan hasil yang baik untuk kepentingan perusahaan atau karyawan (Daulay et
al., 2021). Sikap disiplin kerja dapat menciptakan kelancaran pelaksanaan tugas dan
terpeliharanya tata tertib atau peraturan perusahaan.

Kinerja atau execution adalah hasil kerja yang dapat dicapai seseorang atau
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab
masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi (Audenaert et al.,
2021). Kinerja karyawan yang meningkat dapat mempengaruhi hasil pencapaian tujuan
dari suatu perusahaan. Tentu hasil pencapaian tersebut diharapkan mengarah pada
kondisi yang positif (Kristanti & Pangastuti, 2021).

PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya adalah sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang distributor perlengkapan rumah atau aset rumah seperti kain sprey, bedcover dan
kain gorden dan terletak di Kota Surabaya, Jawa Timur. Terlepas dari banyaknya
permintaan pelanggan untuk mendapatkan kualitas yang terbaik serta persaingan bisnis
yang semakin tinggi di Kota Surabaya, PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya tetap
berinovasi untuk mendapatkan motif-motif atau model terbaru. Hasil observasi awal
yang dilakukan penulis terhadap kinerja karyawan PT. Karya Sukses Sejatera Surabaya
pada tahun 2023, kinerja karyawan mengalami penurunan yang ditunjukan dengan tidak
terpenuhinya target pencapaian produksi perusahaan, serta kualitas kerja yang rendah
dengan tingkat komplain kerusakan barang yang meningkat. Berdasarkan pengamatan
penulisan, hal ini dipengaruhi oleh beberapa karyawan yang dianggap masih kurang
berpengalaman dalam bidangnya. Terdapat perbedaan yang kontras pada kinerja kerja
karyawan yang telah lama bekerja dengan karyawan yang belum lama bekerja.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sitanggang (2018) dengan judul
Pengaruh Disiplin Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.
Latexindo Toba Perkasa Medan menunjukan Pengalaman kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian yang di lakukan oleh Yunida et
al (2022) dengan judul Pengaruh Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Agro Afiat Nusantara menunjukan Pengalaman Kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Oleh karena itu penulis melakukan
penelitian apakah pengalaman berkemungkinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan
pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya.

Disiplin kerja juga menjadi faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja
karyawan. Hasil observasi awal peneliti pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya
terdapat masih banyak karyawan yang datang tidak tepat waktu, sebagian karyawan
yang tidak berada ditempat pada saat jam kerja dan pulang sebelum waktunya. Hal itu
tentu sangat perlu diperhatikan bagi pihak yang terkait agar dapat meningkatkan
kedisiplinan itu sendiri. Tentunya dengan disiplin yang baik dapat menunjang hasil
kerja karyawan dan pencapain organisasi.

Penelitian terdahulu yanng dilakukan oleh Yunida et al (2022) dengan judul
Pengaruh Pengalaman Kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Agro Afiat Nusantara. Menunjukan disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Kinerja adalah sekumpulan proses yang menggambarkan sejauh mana seorang
karyawan melakukan hasil yang dicapai oleh aktivitas dan tanggung jawabnya baik
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dengan sukses maupun dengan kekurangan. Perolehan proses yang diacu dan dapat
dievaluasi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan peraturan atau kesepakatan yang
telah diatur sebelumnya (Prasetyo & Marlina, 2019). Menurut Sofian (2019) ada
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja yakni: Kualitas pekerjaan, Kuantitas
pekerjaan, Pengetahuan pekerjaan, Kerjasama tim, Kreativitas, Inovasi dan Inisiatif.
Adapun indikator kinerja karyawan menurut Rulianti (2019) antara lain: Kualitas,
Kuantitas, Pelaksanaan tugas serta tanggung jawab.

Kinerja diukur oleh individu atau kelompok pekerja dengan tingkat keberhasilan
yang normal dan dinilai terhadap peraturan yang disepakati oleh organisasi. Tanpa
tujuan dan sasaran yang ditetapkan berdasarkan penilaian, dan tanpa tolok ukur
keberhasilan, tidak mungkin mengevaluasi kinerja karyawan dalam suatu organisasi.

Kinerja merupakan suatu proses yang berkaitan dengan kegiatan yang berkaitan
dengan unsur-unsur yang terlibat dalam proses untuk menghasilkan suatu output
(Nabawi, 2020). Kinerja atau performance adalah hasil kerja yang dapat dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi,sesuai dengan wewenang dan
tanggung jawabnya masing-masing untuk mencapai tujuan organisasi bersangkutan
(Audenaert et al, 2021). Acuan operasi adalah kecepatan, ketepatan, kerjasama, kualitas
dan keterpaduan hasil yang diperoleh (Nabawi, 2020).

Pengalaman Kerja

Pengalaman kerja individu sangat dipengaruhi oleh aktivitas kerjanya (Irwin et al,
2019). Pengalaman kerja dalam manajemen SDM dimaknai sangat berbeda (Van
Iddekinge et al, 2019). Pengalaman kerja merupakan suatu proses yang dialami oleh
individu yang dapat membentuk seperangkat sikap dan perilaku dalam melaksanakan
tugas (Puyod & Charoensukmongkol, 2019). Konsep ini menerangkan bahwa
pengalaman diperoleh ketika seseorang telah melakukan suatu kegiatan dengan kesan
atau keistimewaan tertentu.

Pengalaman kerja adalah pemahaman serta penguasaan karyawan yang diamati
berdasarkan pengalaman kerja dan pemahaman serta penguasaan yang dimiliki
karyawan. Adapun indikator yang menentukan karyawan memiliki pengalaman kerja
yakni (Rulianti, 2019); Durasi jam kerja dan masa kerja, tingkat pengetahuan atau
keterampilan, pengelolaan pekerjan, peralatan dan jenis pekerjaan.

Pada umumnya perusahan cendrung memilih pekerja yang lebih berpengalaman.
Bangun (2012) mengatakan bahwa rotasi pekerjaan (job rotation) adalah pembagian
pekerjaan lain dalam organisasi untuk menambah pengetahuan dan pengalaman tenaga
kerja. Pengalaman kerja adalah pengelolahan pengetahuan dan keterampilan seseorang
karyawan yang diukur dengan masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan
karyawan (Handoko, 2014).

Disiplin kerja

Disiplin kerja diartikan sebagai salah satu bentuk dari Kinerja representatif itu
yang memenuhi elemen profesionalisme sebagai para karyawan (Candra, 2020).
Menurut Prasetyo & Marlina (2019) ada beberapa macam dari disiplin kerja, yakni:
Disiplin preventif dan disiplin korektif. Indikator disiplin kerja ialah tujuan kemampuan,
tingkat kewaspadaan karyawaan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada peraturan
kerja, dan etika kerja (Rahmi, 2019).

Disiplin mencakup kepatuhan dan penghormatan terhadap kesepakatan yang
dibuat antara karyawan dan aturan yang ditetapkan (Prayogi et al, 2019). Disiplin kerja
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yang baik bagi organisasi maupun karyawan itu sendiri (Putri et al, 2019). Setiap
organisasi pasti memiliki peraturan berbeda yang harus diikuti anggotanya, standar yang
harus dipatuhi (Putri et al, 2019).

Disiplin merupakan fungsi manajemen personalia yang paling penting, karena
semakin baik disiplin karyawan dalam perusahaan, semakin efisiensi kerja yang dapat
dicapai (Rivai, 2008). Banyak yang mendefinisikan disiplin sebagai karyawan selalu
datang dan pulang tepat waktu. Pendapat ini hanya pendapat yang diminta oleh
organisasi. Oleh karena itu kedisiplinan dapat diartikan sebagai perilaku laku tertulis
atau tidak tertulis (Hasibuan, 2009).

Menurut Singodimedjo dalam Sutrisno (2009) mengatakan disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan
yang berlaku di sekitarnya. Disiplin karyawan yang baik mempercepat tercapainya
tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang menurun menimbulkan hambatan dan
memperlambat tercapaiannya tujuan perusahaan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
(Quantitative research). Sampel dalam penelitian ini mencakup karyawan yang ada di
PT. Karya Sukses Sejahtera yaitu sebanyak 40 orang. Metode yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan data adalah dengan mengunjungi responden secara langsung,
memberikan kuesioner pada waktu istirahat, dan menunggu responden mengisi
kuesioner. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert dengan skor 1-5.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Hasil uji deskriptif menunjukan karakteristik responden ditinjau dari beberapa hal.
Responden berjenis kelamin laki-laki 26 orang (65%). Dan responden berjenis kelamin
perempuan berjumlah 14 orang (35%). Mayoritas responden pada PT. Karya Sukses
Sejahtera Surabaya adalah responden laki-laki. Responden yang memiliki usia 20 — 25
tahun berjumlah 32 orang atau (87%). Untuk usia 26 — 30 tahun berjumlah 7 orang atau
(17,5%). Sedangkan Usia 31 —35 tahun berjumlah 1 orang (2,5%). Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa rata-rata usia karyawan pada PT. Karya Sukses Sejahtera
Surabaya adalah 20 — 25 tahun. Responden yang trdiri dari 40 orang ini yang
berpendidikan SMA/SMK berjumlah 19 orang atau (47,5%). Sedangkan responden
yang berpendidikan D3 berjumlah 5 orang atau (12,5%). Dan untuk Pendidkan S1
berjumlah 16 orang atau (40%). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rata-rata
tingkat pendidikan pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya adalah SMA/SMK.
Terdiri dari 40 orang dengan responden masa kerja < 5 tahun berjumlah 35 orang
(87,5%). Untuk masa kerja < 10 tahun berjumlah 4 orang (10%). Sedangkan masa kerja
< 15 tahun berjumlah 1 orang (2,5%). Dengan demikian, lamanya bekerja karyawan
pada PT. Karya Sukses Sejahtera < 5 tahun.

Uji Validitas

Uji Validitas adalah alat uji untuk mengukur tingkat keandalan dan kebenaran dari
instrumen yang diteliti. instrumen yang valid jika total person correlation > nilai
korelasi pada nilai signifikan 5%. Sebaliknya, item kuesioner dikatakan tidak valid jika
person correlatoin < nilai korelasi pada nilai signifikan 5%. Hasil perhitungan uiji
validitas menunjukan bahwa semua nilai total person correlation > nilai korelasi pada
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nilai signifikan 5%. Dapat disimpulkan semuah kuesioner penelitian ini valid, sehingga
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan perangkat SPSS 25, diperoleh
koefisien reliabilitas variabel (X1) sebesar 0,795, variabel (X2) sebesar 0,856, variabel
(Y) sebesar 0,9. Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas tersebut dapat disimpulkan
bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel atau konsisten karena lebih dari 0,6.
Sehingga dapat digunakan sebagai instrumen penelitian (perhitungan selengkapnya pada
lampiran).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov di
atas dengan menggunakan SPSS 26, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (>0,05).
Dapat disimpulkan dari hasil uji normalitas data Kolmogorov-Smirnov bahwa variabel
Pengalaman kerja (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y) berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Berdasarkan hasil uji Multikolinieritas diatas dapat disimpulkan bahwa:
a. Pada variabel pengalaman kerja tidak terjadi multikolineritas karena nilai tolerance
0,684 > 0,10 dan nilai VIF 1,463 < 10,00.
b. Pada variabel disiplin kerja tidak terjadi multikolineritas karena nilai tolerance
0,684 > 0,10 dan nilai VIF 1,463 < 10,00.

Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan uji heteroskedastisitas menggunakan scatter plot dapat disimpulkan
tidak terjadi gejala heterokesdastisitas karena titik-titik data menyebar diatas dan
dibawah atau disekitar angka 0. Titik-titik tidak mengumpul hanya diatas atau dibawa
saja. Penyebaran titik-titik data tidak terbentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan melebar kembali.

Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,423 yang
berarti lebih dari 0,05, sehingga HO diterima dan Ha ditolak. Hal tersebut berarti data
residual terjadi secara acak (random).
Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 1 Hasil Regresi Linier Berganda

Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std
B ' Beta
Error

(Constant) 6,288 5,033
Pengalaman 0,246 0,182 0,193
Kerja
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|Disiplin kerja | 0669]  0,165] 0,574]
Sumber: Olah data spss

Berdasarkan pada Tabel 1 hasil perhitungan regresi linear berganda dapat
diketahui bentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 6,288 + 0,246x, + 0,669x,+¢

Dimana:
Y = Kinerja Karyawan
X1  =Pengalaman Kerja

X2 = Disiplin Kerja

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Koefisien regresi pada variabel Pengalaman Kerja (X1) sebesar 0,246 berarti
hubungan variavel X1 dengan variabel Y searah. Pernyataan tersebut mempunyai
arti bahwa apabilah pengalaman kerja meningkat, maka kinerja karyawan naik
sebesar 0,246 begitu pula sebaliknya dengan asumsi variabel lainya tetap.

2. Koefisien regresi pada variabel Disiplin Kerja (X2) sebesar 0,669 berarti hubungan
variavel X1 dengan variabel Y searah. Pernyataan tersebut mempunyai arti bahwa
apabilah disiplin kerja meningkat, maka kinerja karyawan naik sebesar 0,669
begitu pula sebaliknya dengan asumsi variabel lainya tetap.

3. Koefisien konstanta sebesar 6,288, pernyataan tersebut mempunyai arti bahwa
peningkatan variabel bebas lain diluar model mengakibatkan ada peningkatan nilai
variabel Y sebesar 6,288. Apabilah peningkatan nilai variabel lain diluar model
akan mengakibatkan peningkatan sebesar 6,288.

Pengujian Hipotesis
Uji t (Uji Parsial)

Tabel 2 Hasil Uji Parsial (Uji t)

Variabel t Sig
Pengalaman Kerja 1,357 0,183
Disiplin kerja 4,046 0,000

Sumber: Data diolah, 2023

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebasnya
secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya. Uji ini dapat dilakukan dengan
melihat kolom signifikan pada masing-masing t hitung.

1. Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan (Y)
Nilai signifikan X1 terhadap Y sebesar 0,183 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H1 tidak diterima, berarti terdapat pengaruh secara tidak signifikan
pengalaman kerja X1 terhadap kinerja karyawan Y.

2. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan (Y)
Nilai signifikan X2 terhadap Y sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima, berarti terdapat pengaruh secara signifikan disiplin kerja (X2)
terhadap kinerja karyawan (Y).

Uji Simultan (Uji f)
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Tabel 3 Hasil Uji F

Model Sum of of Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 1157,004 2 578,502 17,841 0,000
Residual 1199,771 37 32,426
Total 2356,775 39
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Pengalaman Kerja

Sumber: olah data spss

Berdasarkan Tabel 3 diatas menunjukan bahwa nilai hitung F hitung sebesar
17,841, dengan tingkat signifikan lebih kecil dari 5% (sig. 0.05) yaitu sebesar 0,000
sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti variabel
pengalaman kerja (X1), variabel disiplin kerja (X2) secara simultan dan didukung
dengan tingkat signifikan yang nilainya 0,000 lebih kecil dari 0,05. Sehinga dapat
disimpulkan variabel Pengalaman Kerja (X1) dan variabel Disiplin Kerja (X2) secara
simultan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Maka
ada pengaruh variabel pengalaman kerja, disilin kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4 Koefisien Determinasi

R Adjusted R | Std. Error of

Model R .
Square Square the Estimate
1 0,701 0,491 0,463 5,69440

Sumber: olah data spss

Berdasarkan Tabel 4 nilai R yang di hasilkan sebesar 0,701 yang berarti bahwa
variabel pengalaman kerja (X1) dan variabel disiplin kerja (X2) mampu menjelaskan
kinerja karyawan (YY) sebesar 70,1% dan sisanya sebesar 29,9% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak dibahas pada penelitian ini.

Pembahasan
Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan pengolahan statistic menggunakan program SPSS 25 diperoleh hasil
uji t, “Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja
karyawan” hipotesis tersebut tidak dapat diterima sebab pada Tabel 2 menunjukan
pengalaman kerja (X1) tidak berpengaru signifikan terhadap kinerja karyawan (). Hal
tersbut dibuktikan dengan nilai (X1) 0,183 lebih besar dari 0,05 (0,183>0,05) berarti
terdapat pengaru negative.

Didukung oleh indikator dari variabel pengalaman kerja yakni sebanyak tiga
indikator dan gambaran rentan nilai yang paling renda dari keseluruhan variabel. Dalam
penelitian ini sebagian karyawan yang belum lama bekerja dibawa 5 tahun ternyata
sudah memiliki pengetahuan dan kinerja kerja baik. Karyawan yang bekerja lebih dari
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5 tahun kinerja kerjanya tidak telaluh tinggi disebabkan bidang studi dan keterampilan
yang dimiliki oleh karyawan tidak sesuai dengan pekerjaan. pengalaman kerja yang
tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena pengalaman kerja seseorang
tidak menjamin bahwa karyawan tersebut dapat bekerja secara maksimal dan
menghasilkan kinerja yang berkualitas.

Penelitian ini didukung oleh Yunida et al (2022) dengan judul Pengaruh
Pengalaman Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Agro Afiat
Nusantara yaitu variabel pengalaman kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan hasil nilai t hitung (0,979 > 0,05).
Namun hasil berbeda yang dilakukan oleh Sitanggang (2018) dengan judul Pengaruh
Disiplin Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Latexindo
Toba Perkasa Medan. Menunjukan Pengalaman kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawan.

Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan dan keterampilan yang dimiliki
karyawan dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan jenis pekerjaan yang
pernah dilakukan karyawan selama periode tertentu (Aristarini et al, 2014). Hal ini
dapat dilihat dari kemampuan karyawan dalam bekerja terdapat perbedaan antara
karyawan yang telah lama bekerja dengan karyawan yang belum lama bekerja.
Karyawan yang telah lama bekerja memiliki pengetahuan dan ketarampilan yang lebih
baik dalam memahami setiap pekerjaan yang dilakukan, dibandingkan yang belum lama
bekerja. Sebagian karyawan yang sudah lama bekerja di PT. Karya Sukses Sejahtera
Surabaya masih kesulitan dalam bekerja yang disebabkan masih belum mengeluarkan
seluruh kemampuannya dalam bekerja dikarenakan tidak sesuai dengan pengetahuan
serta latar belakang pendidikannya, sehingga menyebabkan kurang baiknya kinerja.

Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan pengolahan statistic menggunakan program SPSS 25 diperoleh hasil
uji t, “disiplin Kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan”
hipotesis tersebut dapat diterima sebab pada Tabel 2 menunjukan disiplin (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Hal tersbut dibuktikan dengan
nilai (X2) 0,000 lebi kecil dari 0,05 (0,000<0,05) berarti terdapat pengaruh positif.

Penelitian ini didukung oleh Purwanto & Hermani dengan judul Pengaruh
Pengalaman Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Cv. Bintang Utama
Semarang Bagian Body Repair, Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan
berdasarkan hasil penelitian terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
yang dibuktikan dengan nilai t-hitung (9,430) > t-tabel (1,673) dengan demikian Ho
ditolak. Namun penelitian yang dilakukan oleh Octavianus dan Adolfina (2018) dengan
judul Pengaruh Pengalaman Kerja Dan disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt.
Telkom Indonesia Cabang Manado, menunjukan disiplin kerja tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Disiplin kerja adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan yang berlaku (Hasibuan, 2009). Variabel disiplin kerja diukur dengan
menggunakan indikator waktu masuk kerja karyawan, tingkat kehadiran karyawan,
penggunaan seragam kerja karyawan, waktu pulang kerja karyawan, penggunaan jam
istirahat karyawan, dan penerimaan sanksi dari perusahaan terhadap pelanggaran
peraturan selama masa kerja. Hal ini dapat kita lihat masih banyaknya karyawan yang
masih datang tidak tepat waktu. Sebagian karyawan tidak berada ditempat pada saat jam
kerja dan pulang sebelum waktunya. Penelitian ini menunjukan bahwa Disiplin kerja
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juga menjadi faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.

Pengaruh pengalaman kerja dan disiplin kerja Terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan pengolahan statistic menggunakan program SPSS 25 diperoleh hasil
uji F “Pengalaman Kerja (X1), Disiplin Kerja (X2) signifikan secara simultan terhadap
kinerja karyawan karyawan” hipotesis tersebut dapat diterima sebab pada Tabel 3
menunjukan signifikan 0,000 (sig > 0,05, maka disimpulkan bahwa pengalaman kerja
(X1), disiplin kerja (X2) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan ().

Penelitian ini didukung oleh Afifah et al (2022) dengan judul Pengaruh Disiplin

Kerja Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Survei Pada Operator Jahit
Konveksi Welas Asih Kota Tasikmalaya), yang menunjukan Pengalaman Kerja dan
Disiplin Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan
dengan uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,00<0,05. Namun penelitian yang
dilakukan oleh Octavianus dan Adolfina (2018) dengan judul Pengaruh Pengalaman
Kerja Dan disiplin kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pt. Telkom Indonesia Cabang
Manado, menunjukan disiplin kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel kinerja karyawan.

KESIMPULAN
Berdasakan hasil penelitian dan pembahan dalam penelitian ini, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1 Pengalaman kerja secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya.

2 Disiplin kerja secara parsial berpengaruh signifikansi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya.

3. Pengalaman kerja dan disiplin kerja secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT. Karya Sukses Sejahtera Surabaya.

SARAN
Berdasarkan dari paparan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran yang
dapat peneliti sampaikan diantaranya sebagai berikut:

1. Pengalaman kerja dapat ditingkatkan melalui pendidikan dan pelatihan tenaga
kerja supaya bisa menguasi pekerjaan dan peralatan. Dari pelatihan dan
pendidikan tersebut karyawan dapat bekerja sesuai dengan bidang dapat
meningkatkan kinerja.

2. Perlu adanya aturan yang ketat didalam perusahan dan disepakati oleh
keseluruhan karyawan supaya dapat meningkatkan kinerja.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain dalam
penelitian ini selain pengalaman kerja, disiplin kerja demi meningkatkan kinerja
karyawan. Karena masi banyak faktor lain yang juga dapat mempengaruhi kinerja
dalam bekerja.
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